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Medan, April 2013
Kepada Siswa

SD Harapan 1 Medan
Di Tempat.

Dengan hormat,

Di tengah-tengah kesibukan belajar saat ini, mohon kiranya siswa untuk meluangkan
waktu sejenak guna mengisi pernyataan-pernyataan yang kami lampirkan berikut ini. Dalam
mengisi pernyataan tersebut hendaklah jujur dan sesuai dengan keadaan yang pernah terjadi
pada siswa. Jawaban siswa tidak akan mempengaruhi pertambahan nilai pelajaran.

Atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Novarini, S.Psi, Psikolog

Mohon untuk mengisi biodata siswa :

Nama e e
Umur e e
Sekolah e e
Kelas e
Alamat rumah c o
Jenis Kelamin PP

Hari / Tanggal P

Memiliki : (Facebook/Twitter/BB (Blackberry)/email/YM
Beri cheklist (V') di atasnya apabila Anda memiliki

DIHARAPKAN BEKERJA SENDIRI DAN TENTU SAJA JAWABAN ANDA

PASTI BERBEDA DENGAN TEMAN ANDA

SELAMAT BEKERJA

UNIVERSITASMEDAN AREA



PETUNJUK PENGISIAN

Beri tanda checklist (V) pada kotak yang tersedia di samping kanan pernyataan

—

YA,
2. TID

Pernyataan sesuai dengan Anda.
AK, Pernyataan tidak sesuai dengan Anda

Kerjakanlah seluruh pernyataan jangan sampai ada yang terlewati (tidak diisi).

Skala 1

NO

PERNYATAAN

YA

TIDAK

Saya sering membayangkan diri saya sebagai orang lain

Saya merasa sulit untuk berbicara di depan sekelompok orang

had Il len

Sekiranya mungkin, banyak hal dalam diri saya yang ingin
saya ubah

Orang senang dengan saya

TIES

. Saya mudah jengkel bila berada di rumah

Saya membutuhkan waktu yang lama untuk membiasakan
dir1 dalam hal-hal baru

Saya pupuler diantara teman-teman sepergaulan

Saya merasa keluarga saya mengharapkan terlalu banyak dari
diri saya

. Saya merasa keluarga saya memahami perasaan saya

10.

Saya mudah putus asa

11

. Tidak menyenangkan menjadi orang seperti saya

12.

Segalanya dalam kehidupan saya sangat sulit

13.

Orang-orang biasanya mengikuti gagasan saya

14.

Saya merasakan banyak kekurangan pada diri saya

15.

Sudah beberapa kali saya merasa ingin meninggalkan rumah

16.

Saya sering merasa jengkel dengan pekerjaan yang saya
lakukan

17.

Penampilan saya tidak segagah orang lain

18.

Jika saya mempunyai sesuatu yang ingin saya katakan, saya
biasanya langsung mengatakannya

19.

Saya merasa kawan-kawan sepergaulan dan lingkungan
dapat memahami saya

20.

Saya merasa orang-orang lain lebih disukai daripada saya

21.

Saya merasa seolah-olah kawan sekelas saya memaksa untuk
melakukan sesuatu yang tidak saya senangi

22.

Saya tidak dapat diandalkan
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PETUNJUK PENGISIAN

Beri tanda checklist (V) pada kotak yang tersedia di samping kanan pernyataan
STS, Pernyataan sangat tidak sesuai dengan Anda.

TS, Pernyataan tidak sesuai dengan Anda

S, Pernyataan sesuai dengan Anda

SS, Pernyataan sangat sesuai dengan Anda

Kerjakanlah seluruh pernyataan jangan sampai ada yang terlewati (tidak diisi).

=

Skala 2

NO PERNYATAAN STS|TS| S

SS

Saya tidak senang berkenalan dengan teman baru

Saya senang mendapat pujian teman

Saya tidak akan mengatakan teman telah menyakiti saya

Saya meminta teman bicara sopan pada saya

Saya pura-pura tidak tahu kalau disindir teman

Saya memberi ide pembicaraan pada teman

Saya lebih suka menjadi pendengar diantara teman

el e FA Rl ol Rl Il o

Saya tidak ragu memuji teman yang pintar

e

Walau sibuk tetap saya menerima ajakan teman

[
S

. Saya meminta teman mengganti barang yang dirusaknya

—
—

. Saya katakan ketidaksukaan atas kekasaran teman

[S—
\S]

. Saya lebih baik diam kalau teman menghina saya

—
[98)

. Saya menegur teman yang berkata tidak pantas

—_—
A

. Saya mengarahkan pokok pembicaraan teman

[
9,

. Saya menyenangkan hati teman dengan menuruti
keinginannya

16. Saya berkata “tidak” kalau saya tidak bisa

17. Saya akan mengatakan sikap teman menyinggung saya

18. Saya lebih dulu memperkenalkan diri pada teman baru

19. Saya diam saja kalau diejek teman

20. Saya tidak suka melibatkan diri dalam pembicaraan

21. Saya ucapkan terimakasih kalau dipuji teman

22. Memuji teman adalah sikap yang sia-sia

23. Walau tidak sefaham saya menerima saran teman

24, Saya takut menegur teman yang kasar pada saya

25. Saya memukul teman yang merusak barang saya

26. Saya tidak suka memberi pujian pada juara kelas

UNIVERSITASMEDAN AREA






